BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Déefinis Operasional
Dalam penelitian ini terdapat beberapa istilah ypagu dijelaskan secara
operasional. Penjelasan tersebut meliputi asesnmenj& alternatif, kemampuan
literasi sains, pembelajaran berbasis masalah.
1. Asesmen Kinerja Alternatif
Asesmen kinerja alternatif merupakan skenario baasmen kinerja dengan
rubrik sederhana yang memuat indikator esensial ak#éiwindikator
kemampuan literasi sainslask terintegrasi dalam bahan ajar berupa
pertanyaan uraian.
2.  Kemampuan literasi sains
Kemampuan literasi sains merupakan skor Kkinerjawai dalam
menggunakan konten sains, mengidentifikasi masat@ngajukan solusi
alternatif, mengajukan solusi terbaik, serta mamga) solusi dalam
penerapan personal, sosial, dan global berkaitamgaste permasalahan

kerusakan keanekaragaman hayati.

B. Metode Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitcaskriptif, yaitu

penelitian yang diarahkan untuk memberikan gejejalg, fakta-fakta, atau
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kejadian-kejadian secara sistematis dan akuratgemen sifat-sifat populasi atau

daerah tertentu (Zuriah, 2007:47).

C. Lokas Penditian
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 15 Bandurmemilihan lokasi
penelitian ini berdasarkan klasteP Negeri 15 Bandung berada pabisster 2

sehingga peneliti tertarik untuk melakukan peraaiitili sekolah ini.

D. Subjek Pendlitian

Subjek penelitian adalah satu kelas siswa SMP Né§edi Bandung kelas
VIl semester 2 tahun ajaran 2008/2009. Sampel gaamgbil dalam penelitian ini
terdiri dari satu kelas yaitu siswa kelas VII F sster 2 di SMP Negeri 15
Bandung. Penentuan sampel dilakukan segangosive sampling. Teknik
porpusive sampling digunakan karena pengambilan sampel dilakukan adeng
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2008: 218). Dajaenelitian ini pemilihan
kelas F dikarenakan karakteristik siswa-siswi p&é#éas VII F aktif dalam

pembelajaran dan bisa bekerjasama.

E. Instrumen Penelitian
Pengambilan data dilakukan dengan 4 macam alaupgng data, yaitu:
1. Lembar observasi dan rubrik sederhana asesmenjidiggunakan untuk

memperoleh data kemampuan literasi sains siswhaditlari jurnal siswa
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dan selama proses pembelajaran berlangsung. Rsdwligrhana ini terdiri
dari rubrik konten, rubrik proses, dan rubrik kdste

Angket siswa digunakan untuk mengungkap pendamatvasimengenai
pembelajaran yang dilakukan menggunakan asesmeargk&aru asesmen
kinerja untuk menilai kemampuan literasi sains ais¥alam pembelajaran
dengan moddPembelajaran berbasis Masalah (PBM).

Wawancara guru, digunakan untuk mengungkap tangggpau mengenai
pembelajaran dan kendala-kendala yang dihadapimdgtenggunaan
skenario baru asesmen kinerja untuk menilai kemamfiterasi sains siswa
dalam pembelajaran dengan pendekd®ambelajaran berbasis Masalah
(PBM).

Catatan lapangan merupakan catatan tertulis ters@agyang didengar,
dilihat, dialami dan dipikirkan dalam rangka pengutan data dan refleksi

terhadap data dalam penelitian kualitatif (Mole@0@,1: 153).

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukanpada péarelimi yaitu terdiri

dari observasi, pengisian angket oleh siswa, davaweara terhadap guru.

Observasi dilakukan untuk menilai siswa dalam dskpada proses
pembelajaran. Penilaiannya menggunakan rubrik badar Rubrik
sederhana yang digunakan telahjatigement terlebih dahulu kemudian
hasilnya direvisi. Sekenario baru asesmen kineigasdn di kertas HVS

kosong yang berisi indikator esensial. Selanjutdijauat garis horizontal
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sesuai dengan jumlah kelompok yang akan dinilalu dékosongkan pada
daerah kanan atas untuk menuliskan rubrik sedert@elanjutnya peneliti
menggunakan rubrik tersebut untuk menilai jurnslvsi.

Pengisian angket oleh siswa dilakukan setelah plajaben untuk
mendapatkan informasi tanggapan siswa mengenaigpaagn skenario
baru asesmen kinerja, dan minat siswa terhadagpgpemnbelajaran.
Wawancara terhadap siswa dan guru dilakukan sepelatbelajaran untuk
mengetahui tanggapan mengenai pembelajaran PBMdakehkendala
dalam penggunaan skenario baru asesmen kinerjamdatzenilai
kemampuan literasi sains siswa pada pembelajanasekokeanekaragaman
hayati.

Catatan lapangan dilakukan untuk mencatat inforrfedgual yang terjadi
selama penelitian.

Tabel 3.1 Teknik Pengumpulan Data

No. Teknik Instrumen Jenis Data Sumber Data

1. Observasi Rubrik sederhana| Aktivitas siswa dalam Siswa
asesmen kinerja diskusi mengenai
permasalahan
kerusakan
keanekaragaman

hayati

2. Angket Lembar angket Tanggapan siswa Siswa
mengenai penilaian
menggunakan
skenario baru asesmen
kinerja

3. Wawancara Pedoman wawancara Tanggapan gufu Guru
mengenai penilaian
menggunakan
skenario baru asesmen
kinerja

4. Catatan Buku catatan lapangap  Aktivitas siswa selgma  Siswa
Lapangan proses pembelajaran
dengan moddPBM
berlangsung dan
selama penggunaan
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No. Teknik Instrumen Jenis Data Sumber Data
scenario baru asesmen
kinerja

G. Prosedur Pendlitian
Penelitian ini dibagi menjadi tiga tahap, yaiturgi@pan, pelaksanaan dan

pengolahan data.

1. Tahap Persiapan
Tahap persiapan pada penelitian ini meliputi:

a. Menentukan masalah yang akan dikaji dalam penelitia

b. ~ Menyusun proposal penelitian

c. Menentukan tempat penelitian dan melakukan obsenmaengenai
karakteristik siswa, guru, sekolah, serta metodengajr yang akan
digunakan dalam proses penilaian.

d. Melakukan kajian literatur tentang skenario baruesasen kinerja,
pembelajaran modé&tembelajaran berbasis Masalah dan bahan ajar literasi
sains serta melakukan diskusi dengan dosen ahli.

e. Melakukan kajian pustaka dan wawancara dosen ahikumengumpulkan
indikator kemampuan literasi sains siswa. Selagatmengidentifikasi

indikator kunci kemampuan literasi sains siswa dikonsultasikan kepada

dosen ahlijudgement). Selanjutnya menyusun rubrik sederhana berdasarka

indikator kunci yanng telah diidentifikasi.
f. ~ Menyusun instrumen penelitian berupa lembar observabrik skenario
baru asesmen kinerja, dan angket. Selanjutnya sliktasikan kepada dosen

ahli (judgement).
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Menyusun persiapan pembelajaran berupa RPP yangsi biknis
pelaksanaan model pembelajaran berbasis masalatbalean ajar yang
berisi kasus.

Melakukan perbaikan instrumen, RPP, dan bahan ajar.

Membuat surat izin penelitian

Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan pada penelitian ini terdiri dtiastahapan yaitu :
Tahap penyusunan dan latihan

Tahap pelaksanaan meliputi beberapa hal yaitu:

1. Menyusun persiapan pembelajaran berupa RPP yarigi lbeknis
pelaksanaan model pembelajaran berbasis masalaan lzar literasi
sains, danask yang terintegrasi dalam bahan ajar.

2. Menyusun rubrik skenario baru asemen kinerja. Dat@nyusun rubrik,
terlebih dahulu peneliti mengumpulkan indikatorikador kemampuan
literasi sains dengan wawancara dosen ahli. Setélakli dapatkan
indikator kunci kemampuan literasi sains yang a#imantumkan pada
rubrik sederhana.

3. Melakukan judgement RPP, bahan ajatask dan rubrik sederhana
kepada dosen ahli.

4. Melakukan latihan PBMdan uji coba instrumen. Tahap uji coba pada

penelitian ini dilakukan dua kali pada subkonsepgy®erbeda yaitu
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pada subkonsep kepadatan populasi dan konsep tekosidal tersebut
dilakukan dengan tujuan membiasakan siswa dengih PB

. Pada tahap uji coba peneliti memberikan pengetameada siswa
mengenai pembelajaran dengan model PBM dan asedimena
menggunakan rubrik sederhana serta memberikan asoiepada siswa
tentang tujuan dan keuntungan dari penilaian tetséteneliti membagi
siswa menjadi 8 kelompok pada saat pembelajaraaptalji coba
pertamaPada proses pembelajaran tahap uji coba dilakukanapatan
hal-hal yang penting mengenai pelaksanaan instruyaeg diujikan
dapat dilihat pada tabel 3.2 serta mencatat magaliaty dihadapi yang
nantinya dijadikan sebagai bahan revisi instrumgpesi dapat dilihat
pada tabel. 3.3

Tabel 3.2
Deskrips Pelaksanaan Uji Coba

Aspek PBM-1 PBM -2
Subkonsep K epadatan Konsep Ekosistem
Populasi

Proses Pembelajaran

Task

Rubrik

Proses Penilaian

Tabel 3.3
Deskripsi Permasalahan dan Revisi dalam PBM
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PBM Materi Aspek Masalah yang Revisi
Ke- Pembelajaran dihadapi dalam
PBM
1. Kepadatan populasi Proses Pembelajaran
Task
Rubrik
Proses Penilaian
2. Ekosistem Proses Pembelajaran
Task
Rubrik
Proses Penilaian
6. Melakukan revisi RPP dan instrumen yang akan digan dalam
pelaksanaan penelitian.
b. ~ Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan meliputi beberapa hal yaitu:

1. Proses pembelajaran dilakukan sesuai dengan rengalaksanaan
pembelajaran yang telah disiapkan sesuai revisi pEmbelajaran uji
coba kedua.

2. Peneliti memberikariask yang terintegrasi dalam bahan ajar sebelum
pelaksanaan pembelajaran.

3. Pada proses pembelajaran pertemuan pertama peneliinta siswa
mengerjakantask yang terintegrasi dalam bahan ag@cara individu.
Selanjutnya siswa mengumpulkaask yang telah dikerjakarkepada
peneliti. Hasil kerja tersebut akan dinilai deng&enario baru asesmen
kinerja. Selanjutnya siswa duduk secara berkelompuakk melakukan
diskusi dalam rangka mengerjaksk yang terintegrasi dalam bahan
ajar. Selanjutnya siswa diminta mengumpulkan hasgkusinya.

Sedangkan pada proses pembelajaran pertemuan kesvea diminta
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mempresentasikan hasil diskusi kelompok di depdaskéelanjutnya
dilakukan evaluasi dari hasil diskusi tersebut.

4. Selama proses pembelajaran berlangsung peneliikoedn observasi
dan melakukan proses penilaian pada saat proskssidiserlangsung
dengan skenario baru asesmen kinerja serta menruataial penting
yang terjadi dalam proses pembelajaran.

5. Melakukan pengambilan data pendukung setelah pejabeh selesai
dengan menggunakan angket.

6. Melakukan wawancara terhadap guru tentang pengguwiaanario baru
asesmen kinerja dan proses pembelajaran model PBM.

7. Mengolah data dengan uji statistik

H.  ANALISISDATA
1. Analisis Instrumen

Instrumen berupa rubrik sederhana asemen kinergked, bahan ajar dan
pedoman wawancara. Instrumen tersebut terlebih ldatu judgement oleh
beberapa dosen dengan tujuan untuk mengetahuiakalaysaat digunakan dalam
pengambilan data.
2. Analisis Data Hasil Penelitian
a. Rubrik skenario baru asesmen kinerja diolah degaau

1) Merekap data nilai asesmen kinerja setiap kelontpsktiap tahapan

pembelajaran
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2) Merekap data nilai asesmen kinerja semua kelompsétdp tahapan
pembelajaran

3) Menganalisis keterpakaian dan penerapan asesmemekinerdasarkan
hasil no.1 dan no.2

4) Menghitung persentase nilai asesmen kinerja

Angket yang digunakan dalam penelitian ini diol&nghn cara analisis

kualitatif, yaitu dengan menggunakan rumus:

Jumlah siswa yang menjawab "ya/tidak” pada set&p x 100%

Jumlah total siswa

Hasil persentase perhitungan kuantitatif ini ditkan sebagai berikut:

0% : Tidak satupun
1%-25% : Sebagian kecil
26%-49% : Hampir separuhnya
50% : Separuhnya
51%-75% : Sebagian besar
76%-99% : Hampir seluruhnya
100% : Seluruhnya

(Koentjoroningrat, 1990 dalam Suhartini, 2007: 4 )
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini didkengan cara

merekap hasil wawancara guru.
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Alur Pendlitian
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